BAB IV

KESIMPULAN

Dari analisis mengenai struktur ffiBh#Ehzi [~Tk<J dalam kalimat bahasa
Jepang, maka penulis dapat mengambil kesimpulan berdasarkan rumusan masalah
pada penelitian skripsi ini. Kesimpulan yang dapat diperoleh setelah melakukan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Struktur #{Bh#EhEE [CF< ] ini dapat digabung dengan berbagai macam

struktur kalimat lainnya, seperti :

o ~TEMRN

o ~72WTHEL

o ~TBEFELLI/I~TEBID

o ~TRBNTLLEIWN

o ~RNTEBNTLIZEN

o ~TBMRNTIEZSWN

o ~TBWIEI BN

o ~TERMhpnE

wiBh@EhE [~ T3 <) hanya dapat digunakan untuk pembicara
pronomina persona 1, karena [~"T35< | berkaitan dengan niat pribadi,

yang logisnya tidak dapat diketahui oleh orang lain.
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2. fiiBh#EhER [~TH< ) dapat menambahkan dua macam makna kepada
verba yang dilekatinya, yakni sebagai berikut:
e HIL-TT2D
Yakni mempersiapkan sesuatu terlebih dahulu untuk sesuatu yang
akan terjadi di masa yang akan datang.
o TDEFIZTS
Yakni membiarkan sesuatu dalam keadaan apa adanya. ffiBh#Ehza [T
<) akanbermakna =D FE FIZT 5] jika:
> Dalam kalimat ada tertulis & @ % & + &)z + Tk <
> ffBh#EhE] [T < ] melekat pada verba kausatif
3. Secara semantik, fiBh#EhE] [~TF< | hanya dapat melekat pada verba
B 5E)E, karena [~T3<J selalu berkaitan dengan niat seseorang.
Secara sintaksis, ffiB)#hE [~ T3k < | dapat melekat pada verba H &)
dan L #hFA, tergantung dari maknanya. Secara morfologi, fiBh#EhF [~ C

$< | dapat melekat pada verba LB ®EhFA, — B, dan ZS kS Eh .
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